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Abstract

The objective of this study was to measure and to compare the carcass percentage of growing broiler fed
on diets containing different level of aflatoxin (B1 and B2) and mycotoxin binder (mycosorb). The
experimental design used was a 4x2 factorial randomized complete design with two different factors
which were aflatoxin level and mycosorb.Thus there were 8 different treatment combinations. The
treatments were control diets, control diets supplemented with mycosorb, diets containing 10 ppb
aflatoxin (B1 and B2), diets containing 10 ppb aflatoxin (B1 and B2) supplemented with mycosorb, diets
containing 25 ppb aflatoxin (B1 and B2), diets containing 25 ppb aflatoxin (B1 and B2) supplemented
with mycosorb, diets containing 60 ppb aflatoxin (B1 and B2), diets containing 60 ppb aflatoxin (B1 and
B2) supplemented with mycosorb. Aflatoxin level in the treatment diets obtained by substitution the
proportion of corn of the control diets with aflatoxin corn. Aflatoxin corn used was naturally
contaminated corn with Aspergillus flavus.A total of 240 one-day-old broilers were used in this
experiment. Variable measured were whole and retailed carcass percentage. The results showed that there
was no interaction (P > 0,05) between aflatoxin level and mycosorb on the whole and retailed carcass
percentages of 35 day broiler chickens. Level of aflatoxin did no affect (P > 0,05) all the carcass
parameters. Mycosorb did not affect (P > 0,05) whole and retailed carcass percentages of 35 day broiler
chickens. In conclusion, low level of aflatoxin (B1 and B2), mycosorb and combination between
aflatoxin and mycosorb in broiler ration did not have a negative impact on all carcass traits of broiler
chickens during 35d experiment. Even though on the low level of aflatoxin in broiler ration did not
influence the carcass percentage of broiler chickens, it is important to further analyse the residue of
aflatoxin in broiler meat in order to guarantee the safety of the chickens which will be consumed.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan membandingkan persentase karkas ayam broiler fase
grower yang diberi ransum yang mengandung aflatoxin (B1 dan B2) dan disuplementasi dengan pengikat
racun jamur (mycosorb). Penelitian ini akan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
factorial 4 x 2 dengan perlakuan utama level aflatoksin (B1 dan B2) dan mycosorb, sehingga diperoleh 8
kombinasi perlakuan yakni ransum kontrol, ransum kontrol plus mycosorb, ransum mengandung
aflatonsin (B1 dan B2) 10 ppb, ransum mengandung aflatoksin (B1 dan B2) 10 ppb plus mycosorb,
ransum mengandung aflatoksin (B1 dan B2) 25 ppb, ransum mengandung aflatoksin (B1 dan B2) 25 ppb
plus mycosorb, ransum mengandung aflatoksin (B1 dan B2) 60 ppb, ransum mengandung aflatoksin (B1
dan B2) 60 ppb plus mycosorb. Level aflatoksin pada ransum perlakuan diperoleh dengan cara
menggantikan proporsi jagung dalam ransum control dengan jagung yang mengandung aflatoxin. Jagung
yang digunakan adalah jagung yang terkontaminasi aflatoksin secara alamiah dengan jamur Aspergillus
flavus. Sejumlah 240 ekor kuri (mix jantan dan betina) digunakan dalam penelitian ini. Variabel yang
diukur dalam penelitian ini adalah persentase karkas dan recahan karkas ayam broiler umur 35 hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada interaksi (P > 0,05) antara level aflatoksin dan mycosorb
terhadap persentase karkas utuh dan recahan karkas ayam broiler umur 35 hari. Level aflatoksin tidak
berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap persentase dan recahan karkas ayam broiler. Penggunaan
mycosorb dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap persentase karkas utuh dan recahan
karkas ayam broiler. Simpulanya, level aflatoksin (B1 dan B2) dalam jumlah rendah, mycosorb maupun
kombinasi anatara level aflatoksin dalam jumlah rendah dan mycosorb dalam ransum tidak berpengaruh
terhadap persentase karkas utuh dan recahan karkas ayam broiler umur 35 hari. Walaupun pada level
aflatoksin (B1 dan B2) 10, 25 dan 60 ppb dalam ransum tidak berdampak negatif terhadap persentase
karkas utuh dan recahan karkas namun untuk memastikan keamanan daging ayam tersebut untuk
dikonsumsi maka perlu dianalisis residue aflatoksin dalam daging ayam.

Kata kunci: Aflatoksin, mycosorb, karkas, recahan karkas.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri peternakan unggas di Indonesia
berkembang cukup pesat akibat tingginya
minat masyarakat untuk memelihara
ternak unggas, dan permintaan produk
unggas Yyang cukup tinggi. Poultry
Indonesia Magazine (2019) melaporkan
bahwa industri peternakan unggas masih
merupakan primadona dalam investasi
dibidang peternakan. Namun demikian,
tantangan yang dihadapi oleh peternak
unggas cukup banyak seperti pelarangan
penggunaan antimicrobial growth
promoters (AGPs), penerapan Industri 4.0
(artificial intelligence, internet of things,
advance  robotics, augmented/virtual
reality, dan 3D printing), dan impor bahan
baku pakan seperti bungkil kedelei, tepung
tulang dan daging serta jagung pipilan
untuk pembuatan pakan komplit.

Sampai dengan tahun 2018, Kementerian
Pertanian Republik Indonesia
(www.pertanian go.id) melaporkan bahwa
terdapat 93 pabrik pakan di Indonesia.
Beberapa pabrik pakan yang berada di
Banten, DKI Jakarta, Kalimantan Barat
dan Kalimantan Selatan tidak berada di
sentra  produksi  jagung. Hal ini
menyebabkan harga jagung yang dibeli
oleh industri pabrik pakan semakin tinggi
akibat rantai distribusi jagung semakin
panjang. Selain itu jagung pipilan yang
dihasilkan oleh petani lokal juga berkadar
air tinggi yang dapat memicu pertumbuhan
jamur dan produksi racun  jamur
(mikotoksin) seperti aflatoksin. Jagung
yang telah terekspos dengan racun jamur
apabila digunakan dalam pakan komplit
akan  berdampak pada peningkatan
kandungan mikotoksin pada pakan komplit
tersebut. Standar Nasional Indonesia
(2006) memberikan batasan maksimum
aflatoksin pada pakan komplit ayam ras
pedaging (starter dan finisher) sebanyak 50
ppb.

Menurut Fountain et al.. (2015) aflatoksin
adalah metabolit sekunder yang diproduksi

jamur selama infeksi dan pertumbuhan
dari  Aspergilluslafus dan Aspergillus
parasiticus pada bahan pakan seperti
jagung dan kacang-kacangan. Aflatoksin
dikelompokan atas dua tipe yakni B dan G
berdasarkan sinar ultra violet di bawah
fluorosencebiru (blue, B) atau hijau
(green, G) (Alhousein and Gurbus, 2015).
Dampak negatif yang ditimbulkan
bervariasi untuk setiap jenis ternak dan
level aflatoksin yang terkandung dalam
pakan. Alhousein and Gurbus (2015)
menyatakan bahwa semua aflatoksin
adalah produk yang memiliki berat
molekul rendah, dan dapat menyerap
nutrien dengan berat molekul rendah dan
memproduksi serta mensekresikan
metabolit sekunder. Kerugian yang dialami
peternak saat ternak unggas terinfeksi
dengan aflatoksin adalah akibat keracunan
pada hati. Review yang dilakukan
Alhousein and Gurbus (2015)
menunjukkan bahwa kandungan aflatoksin
3,5 mg/kg pakan berdampak pada
rendahnya pertambahan bobot badan dan
meningkatnya berat ginjal dan hati.
Aflatoksin  bersifat karsinogenik dan
teratogenik  (Yunuset al..,  2011),
menyebabkan luka  pada  saluran
pencernaan ayam Yyang berakibat pada
penurunan daya cerna nutrient dan
selanjutnya berpengaruh terhadap
performans pertumbuhan ternak ayam
termasuk persentase karkas dan berat
organ pencernaan (Ogbonna et al.., 2017.,
Filho et al.., 2016; Yunuset al.., 2011;
Dhanasekaranet al.., 2008). Pada level
mikotoksin yang sangat tinggi dapat
menyebabkan kematian pada ternak
unggas (Ogbonna et al.., 2017)

Pengontrolan terhadap mikotoksin dalam
pakan dapat dilakukan dengan penerapan
HACCP mikotoksin, penggunaan
penghambat jamur (mold inhibitor) dan
penggunaan  pengikat racun  jamur
(mycotoxin binder). Feed additive pengikat
racun jamur (mycotoxin binder) biasanya
disuplementasi dalam pakan komplit
sedangkan penghambat jamur biasanya
digunakan dalam individu bahan baku
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pakan. Nazarizadeh and Pourreza (2019)
membuktikan bahwa suplementasi tiga
jenis mycotoxin binder yakni formycin,
anzymit dan mycosorb pada pakan yang
mengandung 0,2 dan 4 mg/g AFB1
meningkatkan performans pertumbuhan,
nilai hematologi serta protein serum.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka
peneliti telah melakukan suatu penelitian
tentang pengaruh level aflatoksin dan
mycosorb sebagai mycotoxin binder dalam
pakan terhadap persentasi karkas ayam
broiler.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Politeknik St.
Wilhelmus, Kabupaten Nagekeo, Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Waktu pelaksanaan
selama enam bulan, yaitu pada bulan Maret
sampai dengan Agustus 2019.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode Rancangan Acak Lengkap

(RAL) pola faktorial 4 x 2 dengan perlakuan

utama level aflatoksin dan level mycosorb,

sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan

yang terdiri dari :

JA : Pakan Kontrol

JATB : Pakan Kontrol + Mycotoxin binder

JB : Pakan Kontrol mengandung 10ppb
Aflatoksin/kg pakan

JBTB : Pakan Kontrol mengandung 10ppb
Aflatoksin/kg pakan + Mycotoxin
binder

JC : Pakan Kontrol mengandung 25 ppb
Aflatoksin/kg pakan

JCTB : Pakan Kontrol mengandung 25 ppb
Aflatoksin/kg pakan +Mycotoxin
binder

JD : Pakan Kontrol mengandung 60 ppb
Aflatoksin/kg pakan

JDTB : Pakan Kontrol mengandung 60 ppb
Aflatoksn/kg pakan + Mycotoxin
binder

Prosedur Penelitian

1. Persiapan jagung yang
terkontaminasi aflatoksin

Jagung biji hasil analisis laboratorium
dengan kadar air awal 14,5% ditempatkan
dalam karung plastik putih, dan
ditambahkan dengan air bersih sebanyak
10 L/50 kg jagung (20% air bersih) setelah
itu bagian mulut karung ditutup dengan
tali rafiah sedangkan bagian samping atas
karung dilubangi (beberapa lubang) untuk
memudahkan penambahan air setiap hari
sebanyak 5 L per karung per hari(10% dari
berat jagung) kemudian jagung tersebut
diperam pada suhu ruang selam satu bulan
sampai menghasilkan aflatoksin kemudian
sampel biji jagung telah terkontainasi
jamur  Aspergillus flavus diambil untuk
dianalisa kadar airnya sebelum jagung
tersebut  digiling dengan hammer mill
(ukuran saringan 3 mm) hasil penggilingan
selanjutnya dicampur secara manual
menggunakan  sekop  tangan  lalu
disampling menggunakan persentase (10%
dari berat sampel). Hasil sampling tersebut
dikurangi jumlahnya menggunakan cone
and quartering method sampai jagung
tersisa 1500g dan pengurangan sampel
selanjutnya menggunakan alat pengurang
sample yakni seed sampler yang
menghasilkan sampel jagung sebanyak 8
kontainer. Dari 8 kontainer sampel diambil
2  kontainer untuk digiling lagi
menggunakan sampel mill (0,5 mm
saringan). Selanjutnya sampel dikemas
dalam plastik kontainer dan dikirim ke
laboratorium  Biotrop  Bogor  untuk
dianalisis kandungan aflatoksin
menggunakan Thin Layer Cromatography
(TLC). Hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa kandungan aflatoksin
(B1 dan B2) sebanyak 134 ppb.
Selanjutnya jagung yang telah
terkontaminasi aflatoksin ini dipergunakan
dalam pencampuran pakan perlakuan
sesuai dengan dosis aflatoksin yang telah
ditetapkan (0, 10, 25, dan 60 ppb) dengan



cara menggantikan proporsi jagung yang

tidak terkontaminasi racun jamur dalam

pakan.

2. Prosedur pembuatan pakan
perlakuan

a. Pre-mixing:
bahan baku mikro (asam amino sintetis,
garam, soda, limestone, dicalcium

phosphate, dan vitamin-mineral premix)
dan sebagian kecil jagung (3 kg) di
campur secara manual

b. Final mixing:
Bahan baku makro kecuali minyak
dicampur  secara manual sampai
homogen, kemudian  ditambahkan
minyak dan dicampurkan lagi hingga
tercampur merata.

c. pelleting
Pakan yang telah tercampur homogen di
pellet dengan mesin pellet.

d. crumbling
Pakan pellet di-crumbles dengan mesin
Crumbling.

3. Sampling pakan perlakuan untuk tiap-tiap petak kandang

24 4 13 11 14 10 17 19 7
JCTB JB JBTB JC JD JDTB JATB JBTB JA
18 9 23 21 22 5 15 12 2
JC JATTB JBTB JB JCTB JA JD JCTB JB

1 3 6 20 16 8
JDTB JD JATB JC JCTB JA

Gambar 1. Hasil Sampling petak perlakuan

Pelaksanaan Penelitian

Satu minggu sebelum kuri (DOC) tiba,
kandang sudah dibersihkan lalu dikapuri
dan didesinfeksi dengan desinfektan
(formades). Selanjutnya tiap 24 petak
kandang berukuran 80 cm x 80 cm dilabel
sesuai dengan perlakuan pakan dan petak
kandang tersebut ditaburi dengan litter
sekam yang telah dijemur terlebih dahulu
dibawah sinar matahari dengan ketebalan
litter sekam padi adalah 5 - 7 cm. Setelah
itu, alas kandang dan litter sekam padi di
desinfeksi dengan larutan formades (dosis
10 ml/15 liter air). Kandang yang telah di

desinfeksi ditutup selama satu minggu
sebelum DOC tiba. Satu jam sebelum
DOC tiba, lantai tiap petak yang telah
ditaburi sekam padi dialasi dengan koran.
Tujuannya agar DOC tidak mengkonsumsi
sekam padi yang tinggi akan serat. Lampu
dalam kandang juga dinyalakan agar

kandang menjadi hangat. Pakan dan air
gula (3,5%) diperisiapkan untuk diberikan
pada anak ayam. Saat DOC (300 ekor)
tiba, penimbangan dilakukan untuk tiap
individu DOC sebanyak 25 ekor untuk
mengetahui kisaran bobot badan anak
ayam atau kuri. Setelah diperoleh kisaran
bobot badan kuri (37-54 @), selanjutnya
dibuat kisaran bobot badan (< 41g; 41-43
g; 44-46 g; 47-49 g; 50-52g dan >52 Q).
Kemudian semua DOC (300) ditimbang
kembali seecara individu dan ditempatkan
dalam tiap-tiap kotak berdasarkan bobot
badannya sambil dicatat jumlah ayam tiap
kotak. Setelah selesai penimbangan,
kelompok bobot badan terendah dan
tertinggi diafkir dan sisanya dihitung
proporsinya untuk mendapatkan jumlah
ayam tiap range yang harus diambil untuk
menggenapi 10 ekor ayam per petak. Ke-
10 ekor ayam tersebut ditimbang bersama-
sama dan dicatat beratnya sebelum
didistribusikan ke dalam tiap-tiap petak
kandang. Pemberian pakan: pada hari



pertama pakan ditempatkan dalam tempat
pakan berbentuk bulat dan sebagian
ditaburkan di atas alas koran. Pemberian
pakan di atas alas koran berlangsung
selama satu minggu. Selanjutnya pakan
diberikan di dalam tempat pakan. Pakan
dan air minum diberikan setiap hari secara
ad libitum. Jumlah pakan yang diberikan
pada hari pertama dicatat. Pada hari-hari
berikutnya apabila pakan berkurang maka
ditimbang lagi sejumlah pakan untuk
ditambahkan. Setiap penambahan jumlah
pakan dicatat sehingga jumlah pemberian
pakan dapat dimonitor. Pemberian pakan
perlakuan berlangsung selama 35 hari.
Pakan yang diberikan pada fase starter
berbentuk crumble, sedangkan pada fase
finisher berbentuk pellet. Pengukuran
bobot dan persentase karkas: pada hari ke-
35, diambil 2 ekor ayam/petak dengan
bobot badan hidup yang mendekati rata-
rata bobot badan dari 10 ekor ayam per
petak  untuk  disembelih.  Prosedur
penyembelihan ayam broiler dilakukan
menurut Rasyaf (2003). Tiap ekor ternak
ayam yang telah ditimbang dan diberi
kode sesuai dengan petak asalnya dan
ditimbang untuk mengetahui bobot badan
hidup. Ayam tersebut selanjutnya
disembelih. Bagian leher ayam broiler
dipotong 2/3 bagian leher atau sampai
leher terputus dan ayam dibiarkan selama
1-2 menit untuk mengeluarkan darah.
Tubuh ayam seluruhnya dicelupkan ke
dalam air panas (suhu 50- 60°C) selama
10-15 detik. Setelah itu bulu-bulu dilucuti.
Setelah  pencelupan, bulu-bulu ayam
dibersihkan, organ  dalam ayam
dikeluarkan, kepala dan kaki ayam
dipisahkan dari tubuh. Kemudian karkas
ayam tersbut dilap dengan kain lap bersih
dan  kering dan ditimbang untuk
mengetahui bobot karkas utuh. Selanjutnya
karkas utuh tersebut di potong menjadi 4
bagian recahan karkas yakni dada, paha,
sayap dan punggung. Recahan-recahan
karkas tersebut selanjutnya ditimbang
untuk mengetahui bobotnya masing-
masing.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini

meliputi:

1. Persentase karkas (carcas persentage).
Persentase karkas (carcas persentage)
= (bobot karkas (g)/BB hidup (g))
x100.

2. Persentase recahan karkas

persentase recahan karkas (paha, dada,
sayap dan punggung) diperoleh dari
hasil pembagian antara bobot recahan
karkas (g) dengan bobot karkas (Q)
kemudian dikalikan seratus persen.

Analisis Statistik

Semua data dikalkulasi dengan
menggunakan program SAS  program
(University Edition). Signifikansi
ditentukan pada P<0,05 dan perbedaan
yang signifikan di antara nilai rata-rata
diuji lanjut dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) atau Fisher's Least
Signifikan Difference Test (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Ternak Penelitian

Kondisi ternak ayam broiler selama
pemeliharaan dalam kondisi sehat, akan
tetapi terdapat 11 ekor yang mati (4,58 %).
Pada minggu pertama tidak ada ternak
ayam yang mati, pada minggu kedua 3
ekor ternak ayam mati, minggu Kketiga
sebanyak 1 ekor, minggu keempat 3 ekor
dan minggu kelima 4 ekor yang mati.
Kematian pada anak ayam masih rendah
yakni kurang dari 5%. Penyebab kematian
pada  ternak  ayam kemungkinan
disebabkan karena 1) adanya stres pada
saat pengambilan darah, dan 2) akibat
cekaman suhu lingkungan yang cukup
ekstrim pada siang dan malam hari.
Walaupun pada malam hari sudah
menggunakan dua sumber pemanas
(gasolek sebanyak 2 unit dan lampu pijar
75 watt per petak), namun suhu kandang
tetap drop hingga 22°C, sedangkan pada
siang hari suhu mencapai 37 °C.



Selain kondisi di atas, ternak ayam
penelitian ~ yang  terekspos  dengan
aflatoksin ~ menunjukkan  gejala-gejala
seperti warna kaki ayam yang pucat,
excreta berwarna hitam dan berbau
menyengat.

Tabel 3 menampilkan Kkisaran suhu pada
pagi dan sore hari di dalam kandang ayam
selama penelitian berlangsung. Kisaran
suhu pada pagi hingga sore hari yang
direkam selama tiga hari pertama masih
sesuai dengan standar kebutuhan ternak,
sedangkan pada hari ke-4 sampai hari ke-
35, suhu kandang melebihi standar suhu
yang dibutuhkan (Tabel 4). Sedangkan
pada malam hari, walaupun tidak dicatat
namun termo-higrometer yang
ditempatkan di dinding dalam kandang

menunjukkan kisaran suhu yang sangat
rendah yakni (22-26°C). Suhu kandang
tersebut sangat berpengaruh terhadap
performans seluruh ayam yang ada di
dalam kandang. Jumlah gasolek sebagai
pemanas sudah melebihi standar (1
gasolek : 500 ekor), namun Kkarena
pemeliharaannya tidak terkonsentrasi pada
satu pelingkar (chick guard) sehingga suhu
kandang tidak merata.

Berkaitan dengan kelembaban dalam
kandang, kecuali pada hari I, kelembaban
relatif dalam kandang selama penelitian
berlangsung berkisar antara 32-66%
(Tabel 3 dan Tabel 4). Sedangkan menurut
standar,  kelembaban  relatif  yang
dibutuhkan ternak ayam broiler adalah 30-
60%.

Tabel 3.Suhu (°C) dan kelembaban relatif (%) kandang penelitian pada pagi dan sore hari

selama 35 hari pemeliharaan.

Suhu Kelembaban Suhu Kelembaban
(°C) (%) (°C) (%)
Umur 08.00 16.00
Pagi Sore
1 35 26 28,3 52
2 30,3 45 30,1 26
3 30,0 50 29,6 40
4 29,4 58 31,3 48
5 29,1 58 30,9 35
6 29,9 58 32,8 28
7 29,8 57 30,7 32
8 29,5 60 31,9 40
9 29,1 56 30,2 39
10 30,2 51 29,6 46
11 29,5 54 29 48
12 29,6 66 30,3 50
13 28,6 62 29,5 44
14 30,2 59 29,7 49



15 29,9

16 29,9
17 28,9
18 27,6
19 28,5
20 30,6
21 28,5
22 29,6
23 28,5
24 28,1
29 29,6
26 29,3
27 27,9
28 29,1
29 29,0
30 29,0
31 29,8
32 29,0
33 29,0
34 29,9
35 29,7

59
62
69
59
53
45
40
50
54
49
50
49
57
56
54
50
49
50
49
49
48

31,2
29,4
29,3
28,8
29,9
29,2
28,4
28,3
29,5
29,1
28,3
28,1
31,3
29,8
29,2
29,8
28,9
28,8
28,9
28,6
28,9

43
63
59
60
41
56
58
49
52
62
49
47
33
44
50
32
30
30
45
31
30

Sumber: Hasil Penelitian 2019 di Politeknik St.
Wilhelmus.

Tabel 4. Standar Kebutuhan Suhu Harian Ternak Ayam Broiler

Hari ke- Temperatur (°C) Kelembaban (%)
0 33 30-50
7 30 40-60
14 27 40-60
21 24 40-60
28 21 50-70
> 35 19 50-70

Sumber: Charoen Pokphand Indonesia (2016)



Pengaruh Perlakuan Terhadap
Persentasi Karkas Ayam Broiler Umur
35 Hari

Tabel 5 menggambarkan rata-rata bobot
badan hidup dan bobot ayam broiler umur
35 hari. Rata-rata bobot badan hidup ayam
broiler umur 35 yang digunakan untuk
perhitungan parameter persentase karkas
berkisar antara 1.220 sampai 1.445 g/ekor.
Sedangkan bobot karkas berkisar dari
818,43 sampai 1002,53 g/ekor. Berdasarkan
nilai rata-rata yang ditampilkan pada Tabel
5 menunjukkan  adanya  pengaruh
perlakuan terhadap bobot badan hidup
ternak ayam Dbroiler selama 35 hari
pemeliharaan akan tetapi berdasarkan

analisis ~ statistik menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang nyata antara level
aflatoksin dan mycotoxin binder. Rata-rata
bobot badan hidup ternak ayam broiler
yang mengkonsumsi  ransum  yang
mengandunga flatoksin dan disuplementasi
mycotoxin binder lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok ayam
broiler yang diberi pakan mengandung
aflatoksin tanpa disuplementasi dengan
mycotoxin binder.

Tabel 5. Rata-Rata Bobot Badan Hidup (g/ekor) dan Bobot Karkas (g/ekor) Ayam Broiler

Umur 35 Hari.

Level Aflatoksin (ppb)  Mycotoxin binder

Bobot Badan Hidup

Bobot Karkas

(g/ekor) (g/ekor)
0 + 1.340 886
0 1.220 818
10 + 1.295 878
10 1.425 966
25 + 1.407 964
25 1.285 861
60 + 1.445 1003
60 - 1.252 827

Setiap nilai merupakan rata — rata dari
tiga ulangan (2 ekor/ulangan).

Tabel 6 menampilkan pengaruh perlakuan
pakan terhadap persentase karkas ayam
broiler umur 35 hari. Hasil analisis statistic
menunjukkan  bahwa tidak adanya
interaksi antara level aflatoksin dan
mycotoxin binder (P> 0,05) terhadap
persentase karkas ayam broiler umur 35
hari. Rerata persentase karkas ayam broiler
untuk kedelapan perlakuan berkisar antara
66,16-69,74 %. Level aflatoksin maupun
suplementasi mycotoxn binder (mycosorb)
juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

terhadap persentase karkas ayam broiler
selama 35 hari pemeliharaan.

Tidak adanya perbedaan yang nyata di
antara perlakuan kemungkinan disebabkan
karena level aflatoksin dalam pakan yang
rendah sehingga ayam masih mampu
untuk beradaptasi dengan kondisi tersebut.
Perbandingan sulit untuk dilakukan
karena  keterbatasan referensi  yang
melaporkan tentang level aflatoksin dalam
jumlah rendah (10-60 ppb) terhadap karkas
ayam.  Penelitian  yang  dilakukan
Resanovic dan Sinovec (2006)
membuktikan  bahwa pemberian pakan
yang mengandung aflatoksin dengan level
rendah (44,5 ppb) menurunkan performans
pertumbuhan ayam broiler fase grower.
Dari  hasil  penelitian  memberikan
gambaran kemungkinan adanya penurunan
persentase  karkas dan recahannya.
Penelitian yang dilakukan oleh Ogbonna et



al. (2017) menunjukkan bahwa persentase
karkas ayam broiler yang diberikan
aflatoksin 400 ppb lebih  rendah
dibandingkan dengan karkas ayam broiler
dari kelompok yang diberikan ransum
mengandung aflatoksin 12 ppb. Level 60

ppb aflatoksin dalam ransum telah
melampaui standar maksimum aflatoksin
dalam ransum menurut BSN (2006a, b)
namun dampaknya terhadap persentase
karkas tidak terlihat.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Karkas Ayam Broiler (35 Hari)

Level Aflatoksin Mycotoxin Ulangan Total Rerata
Binder 1 ) 3
0 ppb + 66,76 66,76 64,98 198,50 66,16
0 ppb - 67,82 67,85 65,38 201,05 67,01
10 ppb + 66,94 66,52 67,67 201,13 67,04
10 ppb - 69,27 67,99 67,28 204,54 68,18
25 ppb + 66,26 68,12 70,76 205,14 68,38
25 ppb - 68,55 67,92 66,33 202,8 67,60
60 ppb + 70,72 68,13 69,18 208,03 69,34
F60 ppb - 68,91 67,96 66,80 203,67 67,89
SEM 0,754
Faktor Utama 1,
Level Aflatoksin
0 ppb 66,59
10 ppb 67,61
25 ppb 67,99
60 ppb 68,61
SEM
0,533
Faktor Utama 11,
Mycotoxin binder
Kon 67,73
Tox 67,67
Probability, Pr>F 0,377
Level Aflatoksin TN
Mycotoxin binder TN
Level
AflatoksinxMycotoxi
n binder TN

Rata-rata pada kolom dengan super script
yang sama tidak berbeda nyata (TN) (P >
0,05) Setiap nilai merupakan rata — rata
dari tiga ulangan (2 ekor/ulangan).
Magnoli et al.. (2011) melaporkan bahwa
suplementasi beberapa mycotoxin binder
dalam  ransum yang  mengandung
aflatoksin dengan level rendah (50 ppb)

menunjukkan tidak adanya perbedaan di
antara perlakuan dalam hal performans,
parameter biokimia dan berat organ relatif.
Lebih lanjut penulis membuktikan bahwa
residu aflatoksin B1 di dalam hati ayam
berkisar antara 0,2 sampai 1,0 ng pada
ransum yang mengandung aflatoksin 50
ppb dan disuplementasi dengan monensin



dan natrium bentonite sebagai mycotoxin
binder. Sementara itu Feddern et al.
(2013) melaporkan dalam kajiannya
bahwa pemberian pakan yang
mengandung  aflatoksin  10-100 ppb
menunjukkan adanya penurunan
produktivitas tanpa tanda-tanda klinis yang
terlihat, pada level 200-400 ppb ternak
akan mengalami penurunan berat badan
dan efisiensi pakan.

Yunus et al.. (2011) yang melaporkan
dalam kajiannya bahwa level aflatoksin <1
mg tidak berdampak terhadap performans
ternak ayam. Lebih lanjut penulis
melaporkan bahwa pada dosis aflatoksin
yang rendah (30 dan 80 ppb)
berpengaruh terhadap hematologi dan
kimia serum pada ternak ayam broiler
selama 35-49 hari pemeliharaan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Recahan
Karkas Ayam Broiler Umur (35 Hari)

Tabel 7 menampilkan pengaruh perlakuan
terhadap recahan karkas ayam broiler fase
grower. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
antara level aflatoksin dan mycotoxin
binder (P> 0,05) terhadap recahan karkas
ayam broiler umur 14 hari eksperimen.
Rerata recahan karkas berkisar antara
2452 31,79 % (paha),30,10-39,4 %
(dada), 9,01-11,9 % (sayap) danl7,14—
21,10 % (punggung). Tidak adanya
perbedaan yang nyata di antara perlakuan
kemungkinan akibat rendahnya level
aflatoksin yang diaplikasikan dalam pakan
perlakuan. Perbandingan  dengan hasil
penelitian sebelumnya sulit dilakukan
karena tidak ditemukan referensi yang
berkaitan dengan perlakuan dan parameter
yang diterapkan dalam penelitian ini.

Tabel 7. Pengaruh Perlakuan Terhadap Recahan Karkas Ayam Broiler (35 hari)

Mycotoxin Recahan Karkas
Level Aflatoksin Binder
Paha Dada Sayap Punggung

0 ppb + 24,52 30,10 9,07 17,14
0 ppb - 31,79 36,59 10,59 20,45
10 ppb + 29,73 38,86 11,93 20,05
10 ppb - 30,37 38,92 10,50 19,59
25 ppb + 30,48 39,42 9,90 19,17
25 ppb - 31,02 37,89 10,27 20,03
60 ppb + 30,80 39,39 10,20 19,00
60 ppb - 31,25 39,32 10,62 21,10
SEM 2,079 2,699 0,848 1,425

Faktor utama I,

Level Aflatoksin
0 ppb 28,15 33,34 9,83 18,79
10 ppb 30,05 38,87 11,21 19,82
25 ppb 30,75 38,65 10,08 19,60
60 ppb 31,02 37,69 10,41 20,05
SEM 1,47 1,91 0,60 1,00

Faktor utama I,

Mycotoxin binder

Kon 28,88 36,93 10,27 18,84
Tox 31,10 37,35 10,49 20,29
Probability, Pr > F 1,04 1,35 0,42 0,71




Level Aflatoksin TN TN TN TN
Mycotoxin binder TN TN TN TN
Level Aflatoksin x
Mycotoxin binder TN TN TN TN

Rata-rata pada kolom dengan super script
yang sama tidak berbeda nyata (TN)
(P>0,05)

Setiap nilai merupakan rata-rata dari tiga
ulangan (2 ekor/ulangan).

Berkaitan dengan pengaruh utama yakni
level aflatoksin, hasil analisis statistic
membuktikan bahwa kelompok ayam yang
diberikan pakan yang mengandung
aflatoksin  memiliki persentasi recahan
karkas yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan kelompok ayam yang mendapat
perlakuan pakan tidak mengandung
aflatoksin.

Untuk pengaruh utama kedua yakni
mycotoxsin binder, hasil analisis statistic
membuktikan bahwa kelompok ayam
broiler yang diberikan pakan yang
mengandung mycotoxin binder
menghasilkan persentase recahan karkas
yang tidak berbeda nyata (P >0,05) dengan
kelompok ayam yang diberikan pakan
tidak mengandung mycotoxin binder tetapi
berdasarkan rerata persentase recahan
karkas maka terlihat bahwa secara umum
pengaruh utama level aflatoksin dan
pengaruh utama kedua mycotoxin binder
memberikan  kecenderungan  kenaikan
bobot recahan karkas terutama pada
recahan dada dan paha. Hal ini
dikarenakan pakan yang mengandung
aflatoksin dan myco toxin binder saat
ternak konsumsi pembentukan daging
lebih banyak pada daerah dada dan paha,
sehingga persentase recahan karkas pada
bagian dada dan paha lebih tinggi
dibandingkan dengan persentasi karkas
pada sayap dan punggung.

Kesimpulan

1. Tidak adanya interaksi antara level
aflatoksin dan suplementasi mycotoxin
binder dalam ransum terhadap

persentase karkas dan recahan karkas
ayam broiler umur 35 hari.

2. Kandungan aflatoksin dalam ransum
10, 25 dan 60 ppb tidak berpengaruh
terhadap persentase karkas dan recahan
karkas ayam broiler umur 35 hari.

3. Suplementasi mycotoxin binder dalam
ransum tidak berdampak positif
terhadap persentase karkas dan recahan
karkas ayam broiler umur 35 hari.

4. Walaupun pada level aflatoksin 10, 25
dan 60 ppb dalam ransum tidak
berdampak terhadap persentase karkas
dan  recahannya namun  untuk
memastikan keamanan pangan hewani
tersebut untuk dikonsumsi maka perlu
dianalisis  residue aflatoksin dalam
daging ayam.
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